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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelaku sekaligus pengguna pembelajaran yakni guru musik bagi anak musik.
Penggunaan tersebut penulis temukan melalui piano klasik, keyboard, olah vokal, dan rekaman. Bagaimana
mengiringi musik, pengulangan materi di minggu berikutnya termaktub dalam bagaimana anggapan/persepsi guru
musik atas profesinya sebagai guru di sekolah informal. Tujuan penelitian ini untuk menelusuri cerita guru musik
sebagai bentuk berdaya guru atas perubahan mood, tingkah laku serta perkembangan murid musik. Penelitian ini
adalah penelitian berjenis kualitatif dengan pencarian data berbagai pengalaman guru-guru musik di sekolah
informal melalui wawancara mendalam. Wawancara mendalam atas strategi pembelajaran, cara menangani murid
musik ketika tidak menyukai pembelajaran musik (piano, keyboard, vokal). Audio transkrip wawancara kemudian
dipadatkan pada padatan faktual melalui transkrip verbatim. Padatan faktual diolah menjadi tema-tema yang dekat
dengan narasi subjek penelitian. Penulis menemukan narasi bahwa ketakutan tidak hanya berada atau inheren
dalam diri murid musik (takut salah, takut konsekuensi), tetapi juga pada guru musik itu sendiri (takut tertolak
oleh anak atau/dan orang tua, takut kehilangan pekerjaan dan takut kehilangan murid musik). Selain itu, penulis
menemukan sebagai hasil dari penelitian ini bahwa strategi pembelajaran, tantangan-hambatan dan peluang guru
musik terletak sejauh mana ia mempersiapkan diri untuk belajar melalui perkembangan mental murid musik.
Kata Kunci: anak musik, guru musik, pembelajaran musik

ABSTRACT

Based on the background of research, students are learning from both the perpetrator and the user, namely the
music teacher. The author found the use of classical piano, keyboard, vocal performance, and recording. How to
accompany the music, repetition of material in the following week is contained in how music teachers perceive
their profession as teachers in informal schools. The purpose of our research is to explore the music teacher's
story as a form of teacher empowerment for the changes in mood, behavior and development of music students.
Moreover, this research is a qualitative type of research that seeks data on various experiences of music teachers
in informal schools through in-depth interviews. In-depth interviews on learning strategies, how to handle music
students when they dislike music learning (piano, keyboard, vocal). Audio transcripts of the interviews were then
condensed into factual solids through orphaned transcripts. The authors found that fear is not only inherent in
the music students (fear of being wrong, fear of consequences), but also in the music teachers themselves (fear of
being rejected by children or/and parents, fear of losing their jobs and fear of losing music students).
Furthermore, the authors found as a result of this research that the learning strategies, challenges and
opportunities of the music teacher lie in the extent to which he/she prepares to learn through music students'
mental development.
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PENDAHULUAN

Seni musik sejauh pemahaman para peneliti tergaris dan termaktub bagai laksana karya
seni manusia sebagai riuhan dan penghayatan terdalam isi hati manusia yang diwujudkan
dalam bentuk bunyi/suara yang teratur, memiliki irama, melodi dan dalam riuh-riuh
harmonisasi (May et al., 2020). Kivijarvi menyebut musik sebagai laksana keindahan nada
yang memanggungkan kepuasan estetis melalui indra pendengaran (Kivijarvi & Rautiainen,
2021). Musik kerap terngaya sebagai rupa-rupa takjub suara indah, merdu dan harmonis yang
memiliki frekuensi suara yang dapat diterima oleh pendengar (Nugrahhu, 2021, 2022; Said &
Abramides, 2020; Sulistyowati et al., 2021, 2022). Oleh karena itu, secara epistemologis, seni
musik mengarah pada unggahan rasa, cipta dan raga melalui ritmik dan nada-nada (Siljaméki
& Kanellopoulos, 2020). Dia berfungsi sebagai sarana untuk menampung kreativitas yang di
dalamnya terdapat nilai kedisiplinan dan keharmonisan dalam bentuk alunan nada-nada yang
memiliki nilai estetika.

Musik juga sangat berperan dalam meningkatkan kecerdasan seorang anak seperti yang
ditulis oleh Dongju Cha, dalam kenaikan kemampuan anak bisa ditemui atensi serta bakat yang
profesional untuk anak yang diucap dengan kecerdasan majemuk atau multiple intelligence
(Cha, 2022); (Eksely et al., 2023; Istiniah et al., 2023; Loheni et al., 2023). Salah satunya,
kecerdasan musikal yang ialah keahlian anak yang peka terhadap suara- suara nada (tone) serta
irama (ritme) musik (Pahan, 2020; Sihombing, 2022; D. W. Suci, 2019; Sugiyanto, 2022;
Susantina, 2004). Kecerdasan musikal bisa dirangsang dengan memusatkan anak saat
mencermati musik, bermain perlengkapan musik yang disukainya, berlatih bernyanyi, kursus
vokal, nonton video musik, konser musik serta lain sebagainya (Véradi, 2022). Pendidikan
musik pada anak begitu berpengaruh terhadap pertumbuhan Intelligence Quotient (1Q) dan EQ
(Emotional Quotient) (Wei et al., 2022). Musik sebagai penghayatan isi hati insan manusia
dalam relung terdalamnya berwujud bunyi yang tertib dengan melodi ataupun ritme dan
memiliki faktor ataupun keselarasan yang indah (Du & Leung, 2022).

Ragam hal, ragam situasi, musik mampu mengilhami dan hanyut dalam berbagai
peristiwa, entah peristiwa ketimpangan sosial, gender, agama hingga pada persoalan ekonomi
dan budaya (Chiristina et al., 2023; Hasan et al., 2022; Ligan, 2022; Mayuni et al., 2020; Munte,
2017, 2018a, 2018b, 2021, 2022a; Munte & Korsina, 2022; Natalia, 2020, 2023; Natalia et al.,
2020; Sana Sintani, 2018; Triadi, Pongoh, et al., 2022; Triadi, Prihadi, et al., 2022). Keragaman

dentuman musik selain mampu menghasrati jiwa, ia juga mampu menggeser ketimpangan
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tanpa perlu kekerasan sebagai perlawanan atas kekerasan. Keberadaannya bahkan berada
sejauh mana bumi berada dalam jejak-jejak rekan alam semesta (Ariaini & Sanaya, 2023; Desti,
2023; Monica, 2023; D. A. Saputra et al., 2023; Valentino et al., 2023). Sehingga, penulis
melihat, keutamaan yang ultimate atas musik itu sendiri, tidak mampu terurai dengan sekelumit
pengalaman manusia meskipun ia menggunakan seluruh inderanya.

Tujuan penelitian ini untuk melihat sejauh mana aktivitas anak di dalam sekolah in-
formal/non-formal melalui sekolah musik meskipun ia menyandang status murid di sekolah
formal. Selain itu, pemeriksaan motivasi, strategi pengajaran, pola-pola adaptasi guru menjadi
perhatian utama dalam penelitian aktivitas musik. Aktivitas musik yang penulis maksud adalah
pemanggungan instrumental, keikutsertaan orang tua dalam mendukung anaknya,
pengembangan imajinasi murid musik dalam mengolah notasi, tuts piano, pita suara melalui
rekaman dan kesiapan mental.

Fokus penelitian penulis, salah satunya terletak dalam strategi pembelajaran musik di
sekolah musik. Penelitian terdahulu pertama, penulis melihat pencarian data melalui penelitian
Davy T.K. Ng terkait penggunaan instrumen musik yang berdurasi 6 jam. Tujuannya, untuk
melihat perkembangan pengetahuan (kognitif) bagi peserta didik (Ng et al., 2022). Penelitian
terdahulu kedua, penulis menelusuri jejak penelitian Paula Martins Said yang berfokus pada
repertoar keterampilan anak sejumlah 80 anak. Penelitian Said menggunakan metode penelitian
kuantitatif yang pada akhirnya berbicara efektivitas strategi dan maksimalitas mental dan fisik
(Said & Abramides, 2020). Sedangkan, penelitian terdahulu ketiga, Alfredo Bautista berbicara
mengenai tingkat kesadaran sebagai sebuah kemendesakan di tingkat anak usia dini di
pendidikan musik. Tujuan penelitian Bautista untuk meninjau ulang kesiapan guru dalam hal
penelusuran kebutuhan, dorongan dan kesukaan guru melalui pembelajaran musik (Bautista et
al., 2022).

Pembeda penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yakni terletak pada ringkasnya
jam pembelajaran musik. Hal ini menjadi pembeda dengan penelitian Davy T.K. Ng yang
mengharuskan murid musik belajar hingga 6 jam, sedangkan penulis lebih ke arah waktu yang
tentatif. Selain itu, penelitian penulis memvisualisasikan pengulangan materi di minggu
berikutnya untuk mempertajam materi pertemuan sebelumnya. Pembeda penelitian terdahulu
Paula Martins Said yaitu terletak pada jenis penelitian. Jenis penelitian Said adalah kuantitatif
sedangkan penulis berada pada penelitian kualitatif dengan pendalaman metode wawancara.

Terakhir, pembeda penelitian terdahulu Alfredo Bautista dengan penulis yakni pada bagian
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narasumber. Narasumber yang Bautista gunakan adalah anak usia dini. Sedangkan, penulis
berada pada lintasan usia, terbesar pada anak kelas IV dan V Sekolah Dasar.
METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penulis melakukan metode kualitatif karena
pengalaman tidak dapat dikuantifikasikan atau diteliti hanya dengan angka-angka. Sehingga,
pengalaman melalui cerita atau narasi menjadi primer dalam penelitian ini. Metode pencarian
data-data yang digunakan adalah metode atau teknik wawancara pada tanggal 22 September
2022 di salah satu sekolah musik di Kota Palangka Raya. Kriteria pencarian data adalah adalah
subjek penelitian sebagai tenaga pengajar di sekolah musik yang menurut penulis masih langka
dan merasa perlu untuk menggali informasi lebih mendalam tentang hal-hal yang berhubungan
dengan musik. Penulis melakukan wawancara mendalam kepada tiga orang musik yang
mengajar lintas umur dan usia, termasuk peserta di dalamnya adalah anak-anak yang masih
Sekolah Dasar. Wawancara yang penulis lakukan dengan mendatangi narasumber sebagai
ujung tombak narasi primer untuk menyampaikan hal-hal yang jarang dilihat oleh penelitian
kuantitatif. Sehingga, baik peristiwa maupun multisiplitas narasi tidak dapat dikuantifikasi oleh
angka-angka. Suara narasumber adalah suara dengan narasi primer untuk menggali sejauh
mana narasumber bersuara agar tidak terbungkam (voiceless).

Narasi narasumber yang telah direkam oleh penulis kemudian penulis padatkan ke
dalam rangkaian padatan faktual melalui transkrip naratif wawancara atau transkrip verbatim.
Isi transkrip verbatim kemudian penulis olah menjadi padatan faktual secara kemudian penulis
meletakkan pada bagian hasil dan pembahasan. Standar subjek penelitian penulis adalah subjek
penelitian mampu menjabarkan dan/serta menceritakan dengan leluasa mengenai pengalaman
bersama anak didik yang mempunyai latar belakang dan motivasi beragam. Selain itu, penulis
melihat subjek penelitian mampu menunjukkan tantangan dan peluang menjadi guru musik di
Kota Palangka Raya. Pemilihan narasumber menurut penulis menjadi sebuah hal yang utama
dan penulis mampu menghasilkan trankskrip wawancara dan menurut penulis, guru-guru yang
mengajar sebagai perwujudan data primer. Hal ini dikarenakan guru-guru tersebut mengetahui,
mendalami sekaligus ikut terlibat di dalam irama pengajaran musik selang waktu yang cukup
lama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknikalisasi Damping Murid Musik Lintas Usia
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Teknikalisasi guru musik nyaris berbeda dengan pendampingan yang dilakukan oleh

guru-guru di sekolah formal, termasuk di Sekolah Dasar. Alasan mendasar mengajarpun
menjadi instrumen pembeda antara guru di sekolah formal maupun non-formal (Dela et al.,
2022; Setiawan et al., 2022; Sinta et al., 2022; Stepania & Setianti, 2022). Baik alasan
ekonomis, peralatan ataupun/dan karakteristik masing-masing murid musik yang juga berada
dan berstatus murid sekolah formal. Dhe (bukan nama sebenarnya) berbicara mengenai proses
pembelajaran musik, kendala yang dihadapi serta peluang yang ada, memperlihatkan narasi
sebagai berikut,

“.. (muncul suara Adzan Jumat) strategi itu dibagi berdasarkan kelas ya tentunya aku
mulai dari berkomunikasi dengan murid, seperti yang aku jelaskan ada piano dan
keyboard. eee program pembelajarannya itu tergantung dari masing-masing murid dia
mau gimana.. apakah dia mau main piano klasik seperti kami atau dia ingin pelayan
atau dia ingin yaa main-main aja seperti kaya orang ngiringin gitukan kaya ngiringin
musik-musik pop, musik musik spekuler, nah itu bergantung pada pilihan kelas yang
mereka pilih. Tetapi metode belajarnya tetap sama.. itu aku harus tau dulu dia
permainannya sampai dimana, apakah dia baru mulai, dia sudah bisa tapi pernah putus
belajar atau dia sudah bisa tinggal dia mengembangkan kemampuannya lagi. Mulai dari
situ aku bisa menentukan apakah aku mengajar mulai dari dasar atau kita melanjutkan
sesuai kebutuhan yang apaya yang dia terakhir belajar tu disitu kita lanjutkan, jadi tidak
semerta-merta kita belajar dari basic lagi ya, itu buang-buang waktu jadi aku mengajar
itu sesuai kebutuhan”

Dhe/wwcr/analisastrategipembelajarandantantangannyapadagurumusik/230922

Dhe, berdasarkan narasi wawancara memunculkan program pembelajaran musik
dengan kebebasan memilih: piano klasik atau keyboard. Kebebasan memilih ini menurut
penulis lebih kepada pencarian bakat dan minat peserta didik (Larson, 1955). Peserta didik Dhe
antara lain dari berbagai tingkatan sekolah: PAUD, SD, SMP dan SMA. Oleh karena itu,
masing-masing tingkat pembelajaran mempunyai masing-masing metode cara pendekatan
kepada anak peserta musik. Misalnya, untuk peserta yang berasal dari Sekolah Dasar
(kemudian disingkat: SD) kelas IV dan V, model pembelajaran dimulai dari tingkat dasar
(Kepule, 2013). Meskipun demikian, penulis menemukan peserta les musik yang telah
memasuki jenjang intermediate (tingkat menengah). Penemuan tingkat pemahaman peserta
didik terlihat ketika Dhe memutuskan dengan memberikan kebebasan, inovasi dan
pengembangan diri masing-masing pada murid musik.

Pola jaring-jaring atau model kebebasan melalui harmonisasi proses pembelajaran di
sekolah Dhe sejak lama dan menurut penulis, bukan hanya di sekolah Dhe, namun rata-rata
sekolah musik memperlakukan semua pendaftaran calon peserta didik les musik dengan

menguji satu persatu sejauh mana pengalaman menggunakan alat musik selama ini. Seperti,
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mode pembelajaran yang berbasis kritis yang mempertemukan teori, realita dan situasi
peralatan musik. Baik pemikiran kritis atas musik dalam pendidikan in/non-formal maupun
dalam sebuah pendidikan dalam ruang instansi atau formal (Azuma & Hui, 2021; Bansal, 2015;
de Bruin, 2021; Mariani, 2020; Munte, 2022a; Munte & Natalia, 2022; Rulandari, 2021; “The
Aesthetics of Tradition: Making the Past Present,” 2017; “Bloom. Res. Handb. Contemp.
Japanese Philos.,” 2017; Utami, 2022). Selain itu, penulis menemukan berdasarkan hasil
wawancara bahwa kebebasan tidak serta merta datang atau menjadi sesuatu yang terberi/given,
namun sesuatu yang sudah dilatih, diperjuangkan dan telah ia miliki sebelumnya.
Sejalan dengan Dhe, Ver (bukan nama sebenarnya) kemudian menambahkan,
mengenai sejauh mana siswa aktif dalam proses belajar di kelas,
“Strateginya sih beda-beda setiap murid, waktu pertemuan pertama kan saya langsung
tes dia dulu misalnya vokal, dites dulu dia nyanyinya seperti apa kurangnya dan
kelebihannya nanti disitu diatur strateginya seperti apa. Misalnya kekurangannya
intonasi, artikulasi, dan segala macam-kan yang berkaitan dengan bernyanyi.. kalo
dalam bermain gitar kan ini anak-anaknya memang sama sekali belum bisa, jadi strategi
yang pertama itu adalah senam jari penjarian gitu sama kaya piano juga ada senam jari.

Kalo dalam piano juga sama senam jari dulu baru ada pengenalan tuts piano, misalnya
C yang mana baru setelah itu ke not balok”

Ver/wwcr/analisastrategipembelajarandantantangannyapadagurumusik/230922

Penulis kembali melihat masih sama dengan pandangan Dhe bahwa praktik pengajaran
Ver sebagai guru musik mempertemukan ruang kebebasan dengan praktik bermain alat musik
yang dilakukan lintas kelas, termasuk Sekolah Dasar. Praktik bermain musik (antara lain:
penjarian atau senam jari, perkenalan dengan tuts piano dalam not balok) mempertemukan
pengalaman melalui alat musik yang tersedia. Sehingga, menghasilkan bunyi-bunyian indah.
Ver juga turut menganalisis terkait penemuan strategi pembelajaran yang pertama kali untuk
menentukan strategi yang dipakai. Strategi tersebut antara lain dengan melihat umur siswa yang
akan diajar, dan juga melihat kemampuan dasar siswa (Anjini et al., 2022; Riani et al., 2022;
Sisianti et al., 2022). Hal ini dilakukan agar pembelajaran bisa berhasil dan tepat sasaran.

Pada dasarnya, strategi pembelajaran menjadi hal penting dalam proses belajar
mengajar. Strategi pembelajaran memiliki kaitan dengan pemilihan metode pembelajaran
untuk siswa (Kusumawati et al., 2018; Prasetiawati, 2020; Rahmelia & Prasetiawati, 2021,
rudie, 2023; Syarief, 2021; Yusup & Yosepa, 2022). Metode pembelajaran yang efektif dan

efesien akan memberikan pengalaman belajaran yang baik bagi siswa untuk mencapai standar


http://journals.eduped.org/index.php/jpsd

JRNAL
PENGAJARAN
SEKOLAH DASAR

Jurnal Pengajaran Sekolah Dasar | 99

a
kompetensi yang ditetapkan (Alparizi & Majid, 2021; Amiani, 2022; Awak et al., 2023;

Inayati, 2022; Nopitri & Irdayani, 2023; Novitasari et al., 2023; Picanussa, 2020; Siburian et
al., 2023). Selain itu, strategi pembelajaran dapat diartikan juga sebagai suatu cara atau teknik
yang dipilih untuk mengubah sikap siswa sehingga menjadi kritis, inovatif, kreatif, dan solutif
dalam memecahkan masalah. (Irwan Budiana, 2022) Menurut pandangan penulis, bahwa
strategi pembelajaran yang digunakan ketiga narasumber sudah cukup baik untuk membuat
siswa fokus dan belajar musik dengan fun. Namun setiap strategi memiliki keunggulan dan
kekurangan yang berbeda-beda. Strategi pembelajaran tertentu atau pun yang dipilih belum
tentu sepenuhnya berhasil untuk mencapai tujuan dalam belajar, maka dari itu guru
mendapatkan persuasi untuk berkreatifitas mengajar agar murid tidak bosan dan mempunyai
kepenuhan keinginan serta menyodorkan rangkaian impuls-impuls motivasi kepada siswa
musik dalam perjalanan pembelajaran.

Penulis kemudian tiba pada narasi Jer (bukan nama sebenarnya) mengenai pendekatan
seperti apa yang Jer gunakan untuk menunjang keberhasilan strategi pembelajaran. Jer
mengatakan,

“Komunikasi tadi, menurut pengalamanku eee kadang murid itu dipaksa untuk bisa
tanpa menggeneralisasikan ya... kan kita ga senang itu, kan tidak semua orang
memiliki kapasitas untuk belajar yang sama ada orang yang pelan-pelan ada orang yang
langsung bisa ini masih dipikirkan lagi ada yang namanya approach (memikirkan arti
approach) bagaimana seseorang itu bisa mencapai poin atau pengajaran yang dia eee
pelajari.. ada orang yang belajarnya didikte ada orang yang belajarnya dipraktekkan..
ada orang yang belajar teori langsung bisa, jadi kan kita harus tau dulu aku ni yang
paling ituma mengetahui orang ini seperti apa, cara belajarnya ini yang cocok seperti
apa nah, lalu kita tanya sudah mengerti belum apakah ada yang masih susah, susahnya
di mana oke. Kalo masih belum bisa kita coba dan intinya bagaimana kita tetap menjadi
orang yang memberikan service. Karena Kkita harus sadar kita itu dibayar untuk
memberikan ilmu, sama halnya ketika kita memberikan makanan kita benar kita
memberikan makanan, Kita benar kita memberikan makanan tapi kalo orang tidak suka
tidak bisa menerima itukan bagaimana kita bisa dibilang penyaji yang baik... (sambil
berkata bener ya).. ita tanya mereka apakah mereka mengalami kesusahan, apakah dia
berlatih itu mungkin tangannya sakit atau tidak karena selain ilmu ada hal-hal yang kita
harus perhatikan. Kesiapan mental, dia takutnya (murid) ga bisa-bisa padahal mungkin
kita sebagai guru kita bisa salah mungkin kita memberikan materi yang terlalu sulit,
bisa saja lho kita salah yakan. Makanya kan kita tanya apakah tangannya sakit tapi dia
ga berani ngomong ni, kita tidak tau apa yang dirasakan murid karena sering kali murid
itu merasa kalo aku tidak bisa itu merasa gagal atau kalo kadang merasa apa ya kalo
bertanya itukan merasa bodoh.. nah itukan tidak tidak boleh. Kadang kadang itu eee itu
apa ya takut terintimidasi lah bahasanya. Jadi kita harus bisa melihat perspektif murid
ini apakah dia, merasa nyaman nah itu harus kita tau juga dengan Kita bisa melihat
perspektif dari murid kita sendiri kita bisa memberikan efek pendekatan, jadi aku
(murid) bisa mengatakan tidak susah, belum mengerti, belum bisa dengan leluasa”
(suasana dingin karena AC)”
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Jer/wwecr/analisastrategipembelajarandantantangannyapadagurumusik/220922

Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh Jer, lebih kepada—seperti istilah Jer yakni
approach (pendekatan) (Lee et al., 2021); (Apriliando, 2021; J. Saputra & Sukarno, 2019);
(Laubenthal, 2018); (Karan & Yokus, 2022). Pendekatan yang seperti apa, Jer lebih mendekati
pada: teori, dikte dan praktik (Tusca, 2017). Sehingga, Jer, sebagai salah satu guru musik lebih
mengarah kepada pelayanan seperti pelayanan jasa yang memberikan yang terbaik bagi
muridnya. Pemberian terbaik Jer, Jer terjemahkan kembali melalui narasinya bahwa ia dan
teman-temannya bekerja serius agar hasil dalam bentuk salary dan konsistensi hadir peserta
didik tetap terjaga.

Dhe menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan porsi kelas anak musik. Dhe misalnya,
dalam narasinya berfokus pada anak-anak yang masih kecil yang kemungkinan masih Sekolah

Dasar. Dhe memaparkan,

“pendekatan yang dipakai, biasa aku memulai dengan melakukan games dulu atau
mengikuti kemauan siswa itu tadi, karena umur mereka yang masih kecil jadi susah
untuk fokusnya”

Dhe/wwcr/analisastrategipembelajarandantantangannyapadagurumusik/230922

Dhe, memiliki perbedaan cara pengajaran musik dengan Jer meskipun kedua-duanya
sama-sama guru musik. Dhe lebih melakukan pendekatan dengan memulai dengan ice
breaking yakni games yang siswa musik tahu dan sesuai dengan umurnya (O’brien et al., 2022).
Pendekatan strategi pembelajaran yang Dhe praktikkan, sejauh pemahaman penulis akan
melekat dan membekas dalam pemikiran peserta didik yang juga menduduki tingkat
pendidikan Sekolah Dasar. Sehingga, model ataupun strategi guru musik tersebut akan ia
asosiasikan dalam proses pembelajaran di kelas pada semua mata pelajaran (Robinson, 2015).

“kalo saya, biasanya aku ngikutin apa mau mereka dulu setelah mereka puas main-

mainnya baru aku bisa mengajar mereka”

Ver/wwcr/analisastrategipembelajarandantantangannyapadagurumusik/230922

Berdasarkan pemahaman penulis melalui narasi yang disampaikan Ver, selain
penggunaan ice breaking games hingga murid musik puas, Ver kemudian melakukan proses

pembelajaran musik. Meskipun demikian, berdasarkan strategi Ver, strategi pembelajaran
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model seperti ini masih dalam perdebatan atas dasar sejauh mana efektivitas model

pembelajaran tersebut.

Narasi atas Strategi Pembelajaran Musik

Penulis melihat kembali perihal tantangan dan peluang berdasarkan strategi
pembelajaran musik lintas tingkat pendidikan, termasuk pendidikan dasar melalui narasi Djie.
Djie mengungkapkan,

“... kalo tantangan dari dalam itu ya dari anak itu sendiri, kalo ditanya ga jawab ya itu
mungkin merasa terintimidasi, takut salah tidak bisa, takut dinilai eee sebagainya takut
dinilai negatif oleh gurunya. Pas ditanya bisa bisa, tapi bohong ditanya ada yang susah
ga, gapas apa ditanya mau coba dari mana ini kita mau coba latihan dari mana lagi..
kadang gatau atau gimana apa. Kadang juga kalo ditanya masih belum bisa
memberikan pilihan mungkin. Terus yang kecil-kecil ni kadang sukanya main tidak
serius jadi approach-nya adalah ya harus sambil bermain juga tapi pada dasarnya itukan
membuang buang waktu sih kadangkan disini kita datang untuk belajar cuma demi
membangun kenyamanan itu kita kadang kita harus apa ya kita harus ikutin maunya
mereka, jadi ya susah juga kalo muridnya tidak serius dan maunya main aja, maunya
ngomong terus kalo tantangan dari dalam ya.”

Djie/wwcr/analisastrategipembelajarandantantangannyapadagurumusik/230922

Sama konsep strategi pembelajaran Dhe dan Ver, Djie masih dalam strategi yang sama
yakni menanyakan sejauh mana hasil pembelajaran musik dalam kelas musik tersebut. Namun,
bedanya terletak pada umpan balik siswa musik. Pandangan Djie terdapat 2 faktor mengapa
siswa musik tidak menjawab ketika guru musik bertama. Pertama, lebih kepada ketakutan atau
sebagai pola intimidasi (Andiny, 2020; Angellyna & Tumbol, 2022; Dandung et al., 2022;
Ginting, 2010; Mariani, 2022; Pongoh, 2022, 2023; Rahmelia et al., 2022; Surya & Setinawati,
2021; Triadi, Pongoh, et al., 2022; Tumbol, 2020). Kedua, lebih kepada takut salah. Penulis
berpendapat, kedua model respons peserta didik ini tidak hanya dimulai dari sekolah musik,
namun juga pada sekolah formal yang berada di sekolah.

Jer menambahkan,

“Kalo dari luar itu biasanya ke arah jadwal ya.. kita kan masih kuliah ada pelayanan

kalo aku sendiri kadang mereka juga bisa izin sih”

“kalo aku si kebanyakan anak kelas 3 atau kelas 4 SD hingga ke atas atau ada anak
kelas 1 SMP, yang penting dia sudah bisa membaca dan menulis, kalo dia membaca
aja belum bisa susah. Maksimal umur yang diajar adalah seumuran aku aja deh, aku ga
terlalu berani juga kalo ngajar orang tua karena menasehati itu kan ga mudah kan”

Jer/wwecr/ analisa strategi pembelajaran dan tantangannya pada guru musik/220922
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Kendala yang sama dirasakan oleh Dhe, Dhe mengungkapkan atmosfirnya,

“Mereka yang masih kecil kadang ga fokus, karena masih mau main-main aja dan juga
kadang kita ga ngerti mood mereka itu gimana. Jadi mau gamau kita harus balikin
moodnya supaya mau belajar lagi.”

Dhe/wwcr/analisastrategipembelajarandantantangannyapadagurumusik/230922

Penulis melihat adanya ragam rasa yang Dhe rasakan terkait dengan kendala yang
dihadapi murid musik saat berhadapan dengan proses pendidikan. Kehilangan fokus dalam
proses pembelajaran, apalagi ekstrakurikuler sedang menampilkan ragam rasa antara lelah
ataupun sebagai pelampiasan rasa yang tak terselesaikan di dalam proses pembelajaran di
sekolah (Nugrahhu, 2020); (Tyas Catur Pramudi & Budiman, 2010); (Burke et al., 2022;
Mayleta et al., 2022; Nopitri & Irdayani, 2023; Setinawati et al., 2021; Sriwijayanti, n.d.;
YUEL et al., 2011). Selain itu, guru musik disini seolah ingin mengisyaratkan bahwa
keterampilan kognitif, psikomotorik dan afektif tidaklah cukup bagi guru itu sendiri.
Melainkan, perlunya pembelajaran lebih lanjut mengenai perkembangan psikologis anak ketika
berhadapan dengan ragam situasi.

“.. tantangannya itu biasanya di anak-anaknya, karena kebanyakan mereka belajar
bukan karena kemauan pribadi tapi karena suruhan atau paksaan orang tua. Jadi
tantangannya itu anaknya malas kan, maka dari itu kita harus memikirkan bagaimana
caranya agar anak ini mau belajar, mau mengerjakan tugas yang kita kasih, bisa paham
dengan penjelasan kita dan kadang saya ingat anak-anak itu berbeda dan kemampuan
mereka dalam memahami juga berbeda-beda.. jadi itu si yang jadi tantangannya.
Kebanyakan mereka yang mau belajar vokal adalah anak-anak yang memang kurang
bisa bernyanyi, dan itu susah makanya mereka mau les kan orang tua mau mereka anak
ini supaya bisa nyanyi, contohnya adalah mereka tekan tuts piano lalu mereka coba
nyanyi kadang itu false (sambil terdengar suara orang main piano)”

Ver/wwcr/analisastrategipembelajarandantantangannyapadagurumusik/230922

Penulis menduga bahwa tantangan pada masing-masing narasumber hampir memiliki
kesamaan yaitu kurangnya fokus siswa dalam belajar, karena siswa-siswa yang diajar memang
siswa yang sedang dalam usia bermain (Silipta et al., 2021); (Andiny, 2020; Triadi, Prihadi, et
al., 2022); (Asido, 2022; Irmawati et al., 2022; E. R. Suci & Mahrudin, 2022; Suradi & Sumiati,
2022). Rasa ter-sering dirasakan oleh guru seni musik yakni siswa belajar musik karena
paksaan bukan karena ingin belajar musik (Meriyati, 2022; Uspitasari et al., 2022;
Yulianingrum & Mardiana, 2022). Selain itu, bisa saja bahwa kehadiran siswa musik di ruang
pembelajaran musik, bak saat bermain, bernyanyi, bermain musik (piano), murid musik
berangkat, tiba dan hadir dalam keadaan terpaksa karena disuruh oleh orang tua masing-masing
murid musik (Lumbanraja, 2021; Mariani, 2020; Munte, 2022b). Namun, meskipun demikian,
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penulis berlogika bahwa keadaan demikian tidak selamanya berlangsung secara konsisten.
Sikap penasaran, ingin tahu, dan kebosanan menjadi impuls-impuls siswa musik atas
penghindaran les musik oleh perintah orang tua. Sehingga, kedatangan impuls-impuls yang
menstimulasi faktor orang tua, lama kelamaan akan hilang seiring jalannya pembelajaran
musik.

Kapabilitas murid, baik murid Sekolah Dasar, ataupun murid musik dalam sekolah
informal mempunyai takaran untuk menilai dirinya, materi dan guru ajar/pamong/les. Jer
menambahkan,

“tes tertulis ga ada, lebih ke arah kamu latihan nanti dalam suatu waktu kita rekaman
video, jadi bisa kita main piano sama-sama bisa aku nyanyi aku yang ngiringin kamu.
Biasanya yang begini tu yang dia yang udah umurnya, aku ada murid dia SMP aku
kasih dia tugas kamu belajar sendiri jadi kalo sama aku ada belajar juga cuman karna
kamu kan anggapannya sudah bisa main sendiri sudah bisa mengiring, jadi aku kasih
dia tes aku yang nyanyi kamu yang main musik sendiri, nah kalo untuk anak-anak kecil
juga sama aku kasih video juga cuma aku sambil main piano. Ini bukan tes sih kalo tes
kan dia naik level kan, tapi kalo aku ini sebagai bukti pembelajaran dia dan dokumentasi
cuman ini ga tes yang kaku juga si”

Jer/wwecr/analisastrategipembelajarandantantangannyapadagurumusik/220922

Dhe, selain menyampaikan narasi oleh guru musik tersebut, Jer, Dhe mengutarakan,
“Setiap pertemuan selalu dikasih materi atau latihan piano dan mereka harus
mengulangnya minggu depan saat pertemuan selanjutnya, jadi sebelum lagu yang baru
dia harus bisa dulu lagu yang sebelumnya.”

Dhe/wwcr/ analisa strategi pembelajaran dan tantangannya pada guru musik/230922

“Tugas atau PR diberikan pada saat selesai pertemuan, dan itu dites minggu depannya.
Contohnya saya tanyakan ke dia “kamu suka lagu apa atau pengen nyanyi lagu apa”
ada anak-anak yang bilang miss saya mau nyanyi lagu ini tapi juga ada yang bilang miss
saya gatau lagu apa jadi saya liat yang cocok lah.”

Ver/wwcr/analisastrategipembelajarandantantangannyapadagurumusik/230922”

Penulis melihat bahwa evaluasi yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
yaitu, dengan menunjukkan hasil latihannya selama 1 minggu melalui permainan siswa di
latihan sebelumnya. Dhe menyuarakan,

“Kalo dari aku, aku ga menganggap musik itu hal yang ga aneh karena memang sedari
kecil aku sudah biasa dengar musik, meskipun aku beragama Muslim, namun aku tetap
menyukai musik dengan genre apapun. Karena musik itu seni, yang patut kita apresiasi
apapun jenisnya”

Dhe/wwcr/analisastrategipembelajarandantantangannyapadagurumusik/230922
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Penulis melihat bahwa narasumber ketiga tidak eksklusif terhadap agamanya,
mengingat yang ia dampingi adalah murid musik lintas agama. Selain itu, Dhe memandang
musik sebagai seni apresiatif atas ragam genre musik yang hadir dalam pementasan. Musik
juga tidak mengenal kapabilitas (Ahmad Ardillah Rahman et al., 2021; Lumbantobing, 2022;
Munte & Wirawan, 2022; Panikkar, 1993; M. T. Sarmauli, n.d., 2020; S. Sarmauli, 2016; S.
Sarmauli & Pransinartha, 2022; Susanto et al., 2022; Tekerop et al., 2019; Tobing, 2015; Triadi,
Prihadi, et al., 2022; Veronica, 2022; Veronica & Munte, 2022; Wirawan, 2021). Termasuk
murid musik yang disabilitas ataupun subjek-subjek tertentu yang memiliki aneka ragam
kerentanan (Draper, 2020). Musik mampu melihat ciri khas suatu negara (Cowen et al., 2020).
Musik melalui instrumentalisasi dan penggunanya merupakan sebuah irama ansambel
(Edwards, 2019). Musik mampu membedakan disonansi nir-emosional dan inkonsistensi
dalam rupa-rupa ketukan sejauh apakah dia sebagai penikmat musik atau bahkan pelaku dan
tercebur di dalamnya (Jiam et al., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan ketiga narasumber sebagai subjek penutur lisan naratif primer dalam
penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa latar belakang murid musik menjadi
penanda/signed bagaimana guru musik berdinamisasi mengolah strategi pembelajaran musik
(-melalui instrumen piano klasik, keyboard, olah vokal, dan rekaman) dengan perbedaan lintas
usia anak murid musik. Pengulangan materi penjarian atau senam jari, perkenalan dengan tuts
piano dalam not balok, penggunaan games secara bergantian sebelum memulai dan menutup
kelas, serta mengiringi musik menjadi laku aktivitas yang berlaku bahkan berulang setiap
minggunya.

Syarat murid musik yang mesti mampu baca tulis menyiratkan bahwa murid musik
sedari awal masuk kelas musik (terbanyak adalah murid kelas 1V dan V SD) telah memiliki
dasariah musik melalui serangkaian tes ataupun latihan untuk melihat sejauh mana murid
musik/anak telah menguasai atau memahami musik. Sehingga, guru mengetahui serta
menelusuri sejaun mana dan materi apa lagi yang belum murid musik ketahui terhilirisasi

dalam relungan refleksi.
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